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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengembangkan multimedia interaktif untuk
mendukung pembelajaran inkuiri yang teruji dan 2) mengetahui respon siswa
terhadap multimedia interaktif. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan yang mengadaptasi dari pengembangan multimedia interaktif
model Luther. Uji coba multimedia interaktif dilakukan dengan mengadaptasi uji
formatif model Dick dan Carey. Hasil penelitian dianalisis secara deskriptif.
Poduk yang dihasilkan berupa CD multimedia interaktif untuk mendukung
pembelajaran kimia menggunakan pendekatan inkuiri yang dilengkapi dengan
buku panduan untuk guru. Karakteristik multimedia interaktif adalah
penyampaian materi pokok yang didukung dengan visualisasi konseptual yang
disajikan secara non linear. Hasil validasi pakar terhadap produk menunjukkan
bahwa multimedia interaktif sudah memiliki validitas isi, desain pembelajaran,
dan desain media. Hasil uji perorangan memberikan tingkat uji keterbacaan
dengan kategori baik dan mendapat respon positif oleh siswa.

Kata-kata kunci: multimedia interaktif, inkuiri, larutan penyangga

ABSTRACT

This study aims to 1) develop interactive multimedia to support tested-inqury
learning and 2) determine students’ response to interactive multimedia. It is
research and development which adapts the research and development of
interactive multimedia by Luther. Interactive multimedia test was carried out by
adapting the formative test models by Dick and Carey. The result was analyzed
descriptively. The product was interactive multimedia CD to support chemistry
learning by using inquiry approach complemented with a guide book for teacher.
The characteristic of interactive multimedia is delivery of subject matter
supported by nonlinear conceptual visualization. The result of expert validation
showed that the interactive multimedia has good validity of content, learning and
media design. The result of individual testing revealed that the readability level
was on satisfied level and received positive response by students.

Keywords : interactive multimedia, inquiry, buffer solution
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PENDAHULUAN

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik telah diamanatkan untuk diterap-kan dalam
pembelajaran kimia oleh kuri-kulum 2013. Pendekaan saintifik menca-kup keterampilan
melakukan pengamatan mengajukan pertanyaan, mengumpulkan data, mengasosiasi dan
mengomunikasi-kan. Salah satu model pembelajaran yang relevan dengan pendekatan
saintifik yang juga di amanatkan dalam kurikulum 2013 adalah inkuiri. Penerapan model
pembela-jaran yang relevan dengan pendekatan ilmiah diamanatkan untuk digunakan dalam
setiap langkah pembelajaran.

IImu kimia sebagai salah satu bagian dari sains memiliki peranan yang sangat penting
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Ilmu kimia mencakup berbagai konsep
ilmiah untuk memahami fenomena yang terjadi pada suatu materi. Johnstone (1991)
menekan-kan bahwa ilmu kimia mecakup pada tiga level yaitu makroskopis, mikroskopis, dan
simbolik yang menyebabkan ilmu kimia dianggap sulit oleh siswa. Hal ini didukung oleh
Sirhan (2007) bahwa penguasaan konsep yang bersifat mikroskopis memiliki tingkat kesulitan
yang lebih tinggi dibandingkan makroskopis yang dapat diamati secara langsung.

Sebagai salah satu bagian dari sains, semua topik dalam ilmu kimia dapat dipelajari dan
diajarkan dengan mengikuti pendekatan saintifik khusunya inkuiri,teta-pi pembelajaran
inkuiri sangat baik di-terapkan diterapkan pada pokok bahasan yang memfasilitasi penemuan
konsep melalui eksperimen. Salah satu topik yang mefasilitasi penemuan konsep melalui per-
cobaan/eksperimen adalah topik larutan penyangga (buffer). Sifat larutan penyang-ga yang
mampu mempertahankan pH ketika terjadi penambahan asam atau basa dapat dibuktikan
melalui eksperimen. Dukungan pembelajaran melalui eksperi-men mampu membantu siswa
untuk mem-bangun dan menemukan sendiri konsep-konsepnya, sehingga nantinya akan lang-
sung mendekatkan siswa pada penerapan di kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti, realisasi pencapaian
tujuan pembelajaran mengala-mi kendala dalam pelaksanaanya. Pe-nyampaian materi ajar
larutan penyangga yang seharusnya dilakukan eksperimen tidak dilakukan di sekolah. Guru
cende-rung menjelaskan dengan teori tanpa di-dukung oleh eksperimen dengan alasan
keterbatasan alat, bahan, dan waktu, serta keterbatasan sumber belajar. Guru men-jelaskan
materi di depan kelas kemudian diikuti dengan latihan soal. Hal ini menye-babkan
keterlibatan siswa dalam mencari dan memecahkan masalah tidak berlang-sung. Guru hanya
mengemukakan per-tanyaan yang berhubungan dengan mate-ri, namun siswa tidak dapat
menga-mati secara langsung aspek mikroskopis dari larutan penyangga.

Pemahaman siswa pada materi larutan penyangga tergolong rendah (Dahlia, 2011;
Mentari, 2014; Solihah, 2015; Fauziah,2015). Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Solihah (2015), pemahaman konsep sa-ngat baik terdapat pada konsep fungsi
larutan penyangga, pemahaman konsep cukup terdapat pada konsep pembuatan larutan
penyangga, pemahaman konsep rendah terdapat pada konsep kapasitas larutan penyangga dan
konsep pH larutan penyangga, dan pemahaman konsep sa-ngat rendah terdapat pada konsep
komposisi larutan penyangga dan meka-nisme kerja larutan penyangga.

Guru dalam proses pembelajaran harus melakukan suatu tindakan inovatif dan kreatif
untuk mengatasi permasalahan yang terjadi di lapangan, salah satunya dengan menggunakan
multimedia interak-tif untuk mendukung konsep sains dan berpikir ilmiah siswa. Hasil studi
pendahu-luan terkait pendapat siswa terhadap pem-belajaran dengan menggunakan multime-
dia mendapat tanggapan yang positif dari segi motivasi belajar siswa. Hal ini didu-kung oleh
Osman dan Lee (2013) bahwa pengaruh pembelajaran dengan meng-gunakan multimedia
dapat meningkatkan minat belajar siswa. Kirna (2010) mem-buktikan bahwa pemahaman dan
aplikasi konsep kimia kepada siswa SMP meng-gunakan hypermedia dengan pendekatan
inkuiri lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan nonhypermedia. Selain itu, guru dapat
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mengkonkritkan konsep yang abstrak dengan menggunakan multimedia interaktif sehingga
memberikan suatu variasi baru dalam mengajar.

Multimedia yang akan dirancang pada penelitian ini untuk mendukung pembelajaran
inkuiri yang menekankan kemampuan intelektual siswa. Pembela-jaran inkuiri ini merupakan
proses untuk memperoleh informasi dengan melakukan observasi atau eksperimen untuk
mencari jawaban atau memecahkan masalah ter-hadap pertanyaan atau rumusan masalah
dengan menggunakan kemampuan berpi-kir kritis dan logis. Penelitian yang telah dilakukan
oleh Zurotunisa (2014) menya-takan bahwa hasil belajar siswa dengan menggunakan metode
pembelajaran inkui-ri lebih baik disbandingkan dengan pem-belajaran konvensional. Dengan
ungkapan lain Susanti (2015) menyatakan bahwa pembelajaran larutan penyangga dengan
menggunakan inkuiri terbimbing mampu meningkatkan keterampilan pro-ses sains siswa.

Penelitian ini menerapkan pembe-lajaran inkuiri pada materi larutan penya-ngga yang
meliputi kegiatan menga-mati, menyajikan, pertanyaan/masalah, mem-buat hipotesis,
melakukan percobaan menganalis data, menarik kesimpulan dan melaporkan hasil. Selama ini
kurang ba-nyak penelitian yang menggunakan materi larutan penyangga dalam
pengembangan media pembelajaran, karena itulah materi ini dipilih untuk pengembangan
multimedia interaktif untuk mendukung pembelajaran inkuiri.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian dan pengembangan
(Research and Develop-men). Pengembangan produk berupa pembuatan protype multimedia
interaktif mengadaptasi dari model pengembangan multimedia interaktif Luther (1994), yang
terdiri dari tahap concept, design, collecting content material, assembly, testing dan
distribution. Tahap testing ter-diri dari dua tahap yaitu alpha testing dan beta testing. Beta
testing dilakukan dengan uji evaluasi formatif yang meng-adaptasi dari pengembangan desain
pembelajaran Dick dan Carey (2004), yaitu validasi oleh ahli materi/isi, desain pembelajaran,
media dan praktisi serta uji perorangan oleh siswa.

Multimedia interaktif yang telah diuji alpha, kemudian divalidasi oleh tiga orang ahli
yaitu ahli materi/isi, ahli desain pembelajaran, ahli media serta 1 orang guru kimia sebagai
praktisi. Tingkat keter-bacaan multimedia interaktif ditentukan melalui uji coba perorangan.
Subjek yang dijadikan dalam uji coba perorangan adalah 3 orang siswa SMA kelas XII di
SMA Negeri 1 Singaraja yang memiliki ke-tentuan satu orang siswa berkemampuan di atas
rata-rata, satu orang siswa berkemampuan sedang, dan satu orang siswa berkemampuan di
bawabh rata-rata.

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah angket. Agket terdiri dari
angket analisis kebutuhan untuk guru dan siswa, angket validasi ahli materi/isi, ahli desain
pembelajaran, ahli media dan praktisi, serta angket tanggap-an siswa terhadap multimedia
interaktif yang dikembangkan. Kriteria penilaian media pembelajaran interaktif dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Penilaian Multimedia interaktif

Interval Skor Kriteria
Xi+158di<X Sangat baik
Xi+0,5Sdi <X <Xi+1,5Sdi Baik
Xi-0,5Sdi <X <Xi+0,5Sdi Cukup baik
Xi-1,5Sdi <X <Xi-0,5Sdi Kurang baik

X < Xi—1,5 Sdi Sangat tidak baik
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diperoleh dari 1) tahap concept, 2) tahap design, 3) tahap collecting
content material, 4) tahap assembly, 5) tahap testing, 6) tahap distri-
bution, 7) tahap validasi dan uji coba pro-duk.

Tahap concept diawali dengan studi literatur yang menghasilkan 12 indikator dalam
pembelajaran larutan penyangga yang disajikan dalam Tabel 2.

Setelah rincian indikator serta konsep yang disajikan selesai dirancang, selanjutnya
adalah merancang flowchart atau diagram alir urutan penyampaian materi dari tampilan awal
yang diorganisa-si seperti disajikan pada Gambar 1.

Halaman utama

Tentang Kompetensi Materi Pembelajaran Evaluasi Referensi Pengem Kalkulat

hano nr

Non linear didukung | -

. Diduk isualisasi
visualisasi berupa Subtopik | Kesimpulan idukung visualisasi
ambar dan animasi L | | . berupa gambar,
: T Pembuktian video, animasi, dan

Dugaan (hipotesis) simulasi

Gambar 1. Flowchart Multimedia interaktif

Instrumen yang dijadikan acuan dalam penilaian multimedia interaktif adalah rubrik
penilaian dan masukan ahli materi/isi. Rubrik penilaian dan masukan ahli materi/isi terkait
kelayakan isi mencakup empat sub pokok bahasan larutan penyangga, yaitu: 1) pengertian,
sifat, komponen dan mekanisme larutan penyangga, 2) pH larutan penyangga, 3) kapasitas
larutan penyangga, dan 4) pera-nan larutan penyangga dalam tubuh mahluk hidup. Masing-
masing sub pokok bahasan mengandung tiga komponen penilaian, yaitu: 1) kecukupan
elaborasi isi, 2) ketepatan isi, 3) dukungan proses simulasi/animasi yang memudahkan da-lam
belajar. Selain itu, ahli materi/isi juga memberikan masukan pada aspek rele-vansi, penyajian
komponen, evaluasi, dan kebahasaan. Komponen relevansi terdiri atas kesesuaian indikator
dengan kompe-tensi dasar, kesesuaian tujuan pembela-jaran dengan indikator, relevansi
rumusan indikator dengan materi, relevansi rumu-san indikator dengan kegiatan pembela-
jaran dan materi mendukung pencapaian indikator. Komponen penyajian media ter-diri atas
kesesuaian materi dengan hirarki konsep dan kekonkretan materi. Kompo-nen evaluasi
mencakup kesesuai-an soal dalam mengukur indikator. Komponen ke-bahasaan terdiri atas
kesesuaian dan penggunaan bahasa dalam multimedia in-teraktif. Ahli materi/isi kemudian
membe-rikan penilaian untuk setiap butir isi pembelajaran yang terdapat dalam multi-media
interaktif larutan penyangga. Skor rata-rata yang diberikan oleh ahli materi/isi adalah 4,12 dan
termasuk kategori baik.

Validasi desain pembelajaran dilakukan dengan tujuan untuk mempero-leh masukan
terhadap alur pembelajaran multimedia interaktif. Rubrik penilaian diberikan kepada satu
orang staf dosen Jurusan Pendidikan Kimia Undiksha yang berpengalaman selaku ahli desain
pembe-lajaran. Validator desain pembelajaran akan memberikan penilaian terhadap aspek
operasional dan relevansi indikator, strategi penyajian materi, kesesuaian evaluasi dan
kebahasaan. Skor rata-rata dari hasil penilaian yang diberikan oleh ahli desain pembelajaran
adalah 4,35 dan termasuk kategori baik.
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Validasi oleh ahli media dilakukan untuk menguji kelayakan multimedia inter-aktif
dengan kesesuaian yang telah dite-tapkan dengan menggunakan rubrik penilaian ahli media.
Rubrik penilaian di-berikan kepada satu orang staf dosen Jurusan Teknologi Pendidikan
Undiksha yang berpengalaman selaku ahli media. Validator media akan memberikan penilai-
an terhadap aspek penggunaan produk, desain antar muka, konsistensi layout interafce,
kualitas media dan kebahasaan. Skor rata-rata dari hasil penilaian yang diberikan oleh ahli
media adalah 4,30 dan termasuk kategori baik.

Validasi oleh praktisi dilakukan untuk memperoleh masukan dari aspek pembe-lajaran
multimedia interaktif larutan penyangga. Rubrik diberikan kepada praktisi sebagai acuan
untuk memberikan penilaian terhadap multimedia. Validasi multimedia ini mencakup aspek
relevansi, ketepatan isi, komponen penyajian, evaluasi, strategi penyajian materi, dan bahasa.
Skor rata-rata dari hasil penilaian yang diberikan oleh praktisi adalah 4,24 dan termasuk
kategori baik.

Data hasil uji coba perorangan multimedia interaktif larutan penyangga pada 3 orang
siswa kls XII menunjukan skor rata-rata yang diperoleh sebesar 4,36 dan respon yang
diberikan oleh siswa secara umum dapat dikategorikan ke da-lam kategori baik. Dari
komentar siswa ter-
hadap multimedia interaktif yang dikem-bangkan terekam bahwa multimedia inter-aktif yang
dikembangkan sangat menarik dan mampu memudahkan dalam belajar.

Berdasarkan masukan ahli dan siswa, multimedia interaktif lebih disem-purnakan
terutama pada pembelajaran sa-tu terkait video yang tidak jelas terlihat serta perbaikan
kesalahan konsep-konsep larutan penyangga.Disamping itu, perbaik-an juga perlu dilakukan
pada kesalahan teknis,seperti pengetikan dan link navigasi yang tidak berfungsi. Gambaran
multimedia interaktif dapat di-lihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Beberapa tampilan multimedia interaktif yang dekembangkan

Pembahasan
Produk yang dihasilkan dalam pene-litian ini berupa multimedia interaktif larutan
penyangga untuk mendukung pembelajaran inkuiri. Produk yang dihasil-kan dikemas dalam
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bentuk compact disk (CD) yang dapat dioperasikan dalam komputer dengan spesifikasi
tertentu dan dilengkapi dengan buku panduan dalam pengoperasian multimedia interaktif.
Pem-buatan produk ini memanfaatkan author-ing software yaitu Adobe Flash CS 3 dalam
proses pembuatan desain interface dan animasi. Produk berupa multimedia interaktif ini
merupakan produk yang telah direvisi dan melalui tahapan penelitian R&D yang meliputi
tahap concept, design, collecting content material, assembly, test-ing dan distribution.

Multimedia interaktif larutan penyangga yang dikembangkan mengan-dung dua
komponen pokok, yaitu materi dan aktivitas pembelajaran. Struktur mate-ri dibagi menjadi
empat subtopik yang disajikan tidak seperti buku teks, tetapi berupa materi-materi pokok yang
didu-kung dengan visualisasi gambar dan animasi yang disajikan secara non linear. Penyajian
materi secara nonlinear mem-berikan kemudahan kepada siswa untuk memperoleh informasi
dengan link-link yang telah disediakan dalam multimedia interaktif. Hal ini didukung Talaris
Re-search Insitute (dalam Kirna, 2014) bahwa penyampaian informasi secara nonlinear lebih
mudah dipahami siswa, karena pe-nyampaian materi yang kompleks secara linear
menyebabkan kurang opti-malnya perolehan informasi penting dalam materi yang dipelajari.

Aktivitas pembelajaran dalam mul-timedia interaktif terdiri dari empat bagian dari
masing-masing materi pembelajaran. aktivitas pembelajaran diawali dengan kegiatan
menyusun hipotesis dengan mengamati visualisasi berupa gambar kemudian disajikan
beberapa pertanyaan interaktif terkait gambar yang disajikan. Pembuktian hipotesis dilakukan
dengan mangamati visualisasi berupa gambar ataupun simulasi percobaan, kemudian di-
lakukan pengumpulan data pada kotak yang telah disediakan. Setelah itu, akan ditampilakan
jawaban siswa pada saat mengemukakan hipotesis dan jawaban setelah pembuktian
(pengamatan video/
animasi) yang dibandingkan dengan jawaban ahli (ilmiah).

Hasil uji validasi isi/materi menun-jukan bahwa  multimedia interaktif yang
dikembangkan dinyatakan dalam kategori baik, dilihat dari segi relevansi, ketepatan isi,
penyajian, evaluasi dan bahasa. Dilihat dari segi relevansi, ahli materi/isi menya-takan bahwa
kesesuaian materi pembelajaran dalam multimedia interaktif yang dikembangakan telah
sesuai dengan indikator. Kecukupan elaborasi isi dan ketepatan isi dari masing-masing
subtopik dikategorikan baik, serta dukungan proses visualisasi makroskopis, mikroskopis dan
simbolik dalam aktivitas pembelajaran potensial untuk memudahkan siswa dalam belajar. Hal
ini didukung oleh Johnstone (1991), yang menyatakan pembelajaran kimia hendaknya
mencakup tiga aspek, makroskopis, mikroskopis dan simbolis. Keunggulan penyajian
makroskopis, mi-kroskopis dan simbolik ditegaskan oleh Chiu dan Wu (2009) bahwa
penggunaan multimedia untuk merepresentasikan ketiga aspek ilmu kimia mampu membantu
siswa untuk lebih memahami konsep dan kemampuan representasinya dalam mengkonkretkan
suatu konsep yang abs-trak, sehingga siswa mampu menghu-bungkan pengalaman yang
diperoleh dengan konsep awal yang dimiliki siswa.

Karakteristik multimedia memberi-kan keunggulan visualisasi keterkaitan antara
makroskopis dan mikroskopis disajikan dalam bentuk simulasi statik maupun dinamik.
Simulasi statik yang disajikan berupa gambar-gambar diam, sedangkan simulasi dinamik yang
di-sajikan berupa simulasi gerak atau animasi yang dibuat dengan Adobe Flash CS 3.
Penyajian animasi digabungkan dengan narasi (audio) yang berpotensil untuk membantu
siswa lebih memahami maksud dari animasi yang disajikan. Tasker dan Dalton (2006)
menegaskan bahwa keuunggulan penggunaan animasi dalam merepresentasikan ketiga level
dalam ilmu kimia dapat memberikan sifat dinamis dan interaktif dalam menjelaskan partikulat
dari reaksi kimia secara eksplisit. Animasi yang disajikan dengan dukungan audio mampu
menjelaskan pembelajaran dalam hal sistem pengolahan informasi visual audio yang
melibatkan mengamati rangsangan verbal dan visual dalam bagian yang terpisah dari memori



Jurnal Wahana Matematika dan Sains, Volume 10, Nomor 1, April 2016 7

sen-sorik. Hal ini didukung oleh Mayer dan Moreno (2002) bahwa penggabungan
penggunaan antara animasi dan audio mampu membangun koneksi mental siswa dalam
memahami animasi dan narasi yang disajikan.

Dilihat dari aspek desain pembe-lajaran,ahli desain pembelajaran dan praktisi
menyatakan bahwa multimedia interaktif yang dikembangkan tergolong dalam kategori baik
dan cocok digunakan dalam mendukung pembelajaran inkuiri. American Association for
Advancement of Science atau AAAS (1993) yang menya-takan bahwa belajar sains pada kelas
XIl ke bawah direkomendasikan dilaksanakan sebagai proses inkuiri. Banyak hasil riset
mengatakan bahwa pembelajaran inkuiri mampu mendorong siswa untuk meng-ekplorasi dan
memahami fenomena melalui proses kerja ilmiah, menuntun siswa untuk lebih aktif dan
kreatif dalam mencari informasi dan solusi dalam memecahkan masalah, sehingga siswa akan
terbiasa melakukan kegiatan diskusi dan belajar dari penemuan secara mandiri (Khan, 2007;
Aulia,2014). Hal ini juga didukung oleh Kirna (2010) bahwa integra-si multimedia interaktif
dalam pembelajar-an menggunakan pendekatan inkuiri, yaitu siklus belajar tiga fase lebih
unggul dilihat dari pemahaman konsep kimia siswa SMP kelas VII dibandingkan dengan
pembe-lajaran kimia konvensional maupun siklus belajar tiga fase tanpa bantuan multime-dia.
Selain itu, integrasi multimedia dalam pembelajaran menggu-nakan strategi si-klus belajar
adalah superior bagi siswa yang memiliki gaya belajar visual dan tidak menghambat siswa
verbal dalam belajar kimia.

Multimedia interaktif ini potensial untuk menuntun kegiatan praktik sekaligus menggali
gagasan awal siswa. Pembelaja-ran yang berangkat dari gagasan awal merupakan bagian
penting dari belajar secara kontriktivis. Ausuble dkk (1978) menegaskan bahwa kontruski
pengetahu-an lebih bermakna apabila siswa mampu
mengintegrasikan gagasan baru dengan gagasan atau pengetahuan awal yang telah
dimilikinya, sehingga siswa mampu membangun makna bagi fenomena yang berbeda.
Dengan ungkapan lain, Prince dan Felder (2006) menegaskan bahwa gagasan baru yang
diperoleh disaring melalui skema yang menggabungkan pengetahuan, keyakinan dan konsep
awal untuk memahami informasi yang diperoleh.

Keuunggulan multimedia interaktif yang dikembangkan memberikan kasus-kasus yang
cukup menantang dan mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. Kasus yang
diberikan tidak hanya secara verbal, tetapi didukung dengan visualisasi berupa gambar,
video, simulasi dan animasi yang sangat menarik. Keung-gulan penyampaian materi melalui
visualisasi mampu memberikan umpan balik yang efektif untuk membantu guru dalam proses
pembelajaran serta dapat membuat siswa untuk lebih termotivasi dalam proses belajar (Trip &
Rich, 2011; Lawson, dkk, 2006).

Dilihat dari aspek desain media, ahli media menyatakan bahwa multimedia interaktif
yang dekembangkan tergolong dalam kategori baik, dilihat dari parameter aksesibilitas,
legibilitas, interaktivitas. Dilihat dari aspek legibilitas, keuunggulan multimedia interaktif
yang dikembangkan telah memenuhi prinsip multimedia seperti konsintensi layout interface
yaitu peletakan elemen-elemen media telah mengindikasikan kesatuan informasi, ukur-an font
dan penggunaan warna yang mendukung kenyamanan belajar. Kombi-nasi warna teks materi
dan layout yang disajikan dalam multimedia juga memberikan kesan yang menarik. Hal ini
didukung oleh Plass dkk (2013) yang menyatakan bahwa kombinasi warna dalam multimedia
mampu menginduksi emosi positif siswa.

Dari aspek interaktivitas, multimedia interaktif ini memberikan keunggulan interaksi
dua arah yang memungkinkan siswa untuk memberikan jawaban terhadap setiap kasus yang
diberikan pada media. Interaksi ini berva-riasi dari yang yang paling sederhana hingga yang
bersifat kompleks. Dalam hal ini, siswa dituntun untuk memberikan jawaban atas dugaan
yang diperoleh dari mengamati fenomena yang diberikan. Jika siswa tidak memberikan
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jawaban pada perintah yang disarankan, maka komputer merespons dengan memberikan
petunjuk sebagai umpan balik (feedback).

Respon positif siswa yang diperoleh dari hasil uji keterbacaan juga memberikan
dukungan terhadap potensi multimedia interaktif digunakan untuk mendukung pembelajaran
inkuiri. Respon yang sangat penting dari siswa terkait multimedia interaktif adalah
memudahkan siswa dalam belajar serta mendorong rasa ingin tahu siswa untuk
mengungkapkan permasalahan yang diperoleh. Siswa menyatakan bahwa dengan adanya
multimedia interaktif ini mempu mampu memudahkan mereka dalam memahami materi dan
memberikan suatu inovasi baru dalam belajar sehingga proses belajar menjadi menyenangkan.
Hal ini didukung oleh Munir (2008) bahwa multimedia memiliki keistimewaan yaitu
multimedia menyediakan proses interaktif dan memberikan kemudahan umpan balik.
Permana, Santoso dan Sumarni (2015) menyatakan bahwa pembelajaran dengan multimedia
interaktif mampu mningkatkan motivasi siswa yang ditunjukan dari peningkatan hasil belajar
siswa. Dengan ungkapan lain, Husein, herayanti dan Gunawan (2015) menegaskan bahwa
penggunaan multimedia interaktif dapat berpengaruh terhadap penguasaan konsep dan
keterampilan berpikir kritis.

Berdasarkan hasil uji validasi dan dilihat dari segi karakteristik, multimedia interaktif
yang dikembangkan multimedia interaktif telah memiliki validitas yang memadai untuk
digunakan sebagai sumber belajar. Oleh karena itu, multime-dia interaktif ini diharapkan
dapat mem-bantu siswa dalam proses pembelajaran pada topik larutan penyangga.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik sim-pulan 1) produk
yang dihasilkan meru-pakan produk yang dirancang meng-ikuti pendekatan inkuiri,
pembelajaran yang disajikan berangkat dari suatu fenomena kontekstual (makroskopik) yang
merangsang siswa berpikir pada tingkat mikroskopik dan diakhiri de-ngan pengambilan
kesimpulan dari fenomena yang diberikan. 2) Multimedia interaktif yang dihasilkan
menekankan pada aspek makroskopis, mikroskopis dan simbolik, dan 3) me-nyajikan
simulasi statik maupun dinamik serta memberikan interaksi dua arah, 2) dilihat dari aspek
materi/isi, ahli materi/isi menyatakan bahwa elaborasi isi dan ketepatan isi serta dukungan
proses visualisasi makros-kopis, mikroskopis dan simbolik dari masing-masing subtopik
dalam multi-media interaktif potensia untuk me-mudahkan siswa dalam belajar. Dilihat dari
aspek desain pembelajaran, ahli desain pembelajaran dan praktisi mengakui bahwa
multimedia interaktif yang dikembangkan cocok untuk men-dukung pembelajaran inkuiri.
Ahli me-dia juga mengakui bahwa multimedia interaktif yang dikembangkan telah memenuhi
prinsip multimedia, 3) multi-media interaktif yang dikembangakan mendapat respon yang
positif dari hasil uji perorangan. Siswa menyatakan bahwa dengan menggunakan multi-media
interaktif ini mampu mempermu-dah siswa dalam belajar serta men-dorong rasa ingin tahu.
Selain itu, multimedia interaktif memberikan suau inovasi baru dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat diajukan saran-saran sebagai berikut. 1) Bagi
Siswa, multimedia inter-aktifdapat digunakan dalam pembelajaran mandiri. 2) Bagi guru,
multimedia interaktif larutan penyangga dari hasil penelitian ini dapat diterapkan sebagai
salah satu alternatif penerapan pendekatan saintifik sesuai dengan kurikulum 2013. 3) Bagi
peneliti, perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk menentukan efektivitas pembelajaran
dengan menggunakan multimedia interaktif larutan penyangga yang telah dikembangkan.
Kemajuan teknologi informasi komunikasi dan multimedia berbasis komputer telah
memudahkan pengembang pembelajaran membuat bahan ajar yang kaya format informasi,
maka dari itu perlu adanya pengembangan dengan topik larutan penyangga secara online
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untuk memper-mudah siswa dalam belajar. Selain itu, pengembangan multimedia interaktif
dengan topik yang berbeda juga perlu dikembangakan.
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